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Pesan Kunci

Situasi Iklim - Q2 2022: Dari April hingga Juni, fenomena La Niña masih terus berlangsung. Hal ini menyebabkan curah hujan di seluruh Indonesia menjadi lebih
tinggi daripada rata-rata jangka panjang selama tiga puluh tahun. Sebagian besar kabupaten di Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan Bali mengalami peningkatan
curah hujan. Sebaliknya, beberapa kabupaten di Aceh, Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah, Maluku, Nusa Tenggara 
Timur, Papua, dan Papua Barat mengalami penurunan curah hujan yang mengindikasikan kondisi yang lebih kering dibandingkan dengan rata-rata jangka
panjang.

Dampak Pengaruh Iklim dan Bencana Hidrometeorologi bagi Pertanian: Curah hujan ekstrem yang terjadi antara April dan Juni 2022 menyebabkan banjir di 
beberapa daerah. Hal ini menyebabkan kerusakan pada pertanaman cabai dan bawang merah, sehingga mengganggu produksi cabai dan bawang merah, dan 
menyebabkan kekurangan pasokan di pasar. Kementerian Pertanian juga melaporkan bahwa banjir dan kekeringan berdampak pada sawah di rentang periode
April - Mei di Sumatera, Jawa, Kalimantan, dan Sulawesi. Namun, kejadian tersebut tidak berpengaruh signifikan terhadap harga gabah dan beras yang relatif
stabil selama periode pengamatan.

Dampak Umum Bencana - Q2 2022: Badan Nasional Penanggulanan Bencana melaporkan setidaknya ada 784 kejadian bencana antara April dan Juni 2022. 
Lebih dari 90% kejadian bencana disebabkan oleh bencana hidrometeorologi termasuk banjir, cuaca ekstrem (misalnya badai, topan ) dan tanah longsor. 
Setengah dari total bencana terjadi di Jawa Barat, Jawa Tengah, dan Jawa Timur. Namun, kerusakan yang disebabkan oleh bencana jauh lebih kecil
dibandingkan periode yang sama tahun lalu ketika Nusa Tenggara Timur terdampak Badai Seroja.

Situasi Pangan dan Gizi: Badan Pangan Nasional melaporkan bahwa situasi pangan dan gizi di sebagian besar provinsi di Indonesia tergolong aman pada bulan
Juni 2022. Dua puluh tujuh provinsi berada dalam kondisi aman, sementara 6 provinsi dalam kategori waspada termasuk Riau, Sumatera Barat, Bali, Nusa 
Tenggara Barat, Sulawesi Barat, dan Maluku. Sedangkan, wilayah Nusa Tenggara Timur berada dalam situasi rentan kerawanan pangan dan gizi. 

Harga Komoditas Pangan: Antara April dan Juni 2022, dari 10 komoditas pangan strategis, harga bawang merah mengalami kenaikan paling tajam, masing-
masing naik lebih dari 70% dan 50%. Fluktuasi harga kedua komoditas pangan tersebut sangat dipengaruhi oleh intensitas curah hujan yang tinggi dan cuaca
ekstrem yang mengakibatkan gagal panen dan menyebabkan berkurangnya ketersediaan di pasar. Harga telur dan tepung terigu juga mengalami kenaikan, 
namun tetap di bawah 15%.

Prakiraan Iklim (Agustus - Oktober 2022): Fenomena La Niña masih berlangsung dan diperkirakan akan berlanjut walaupun dengan kondisi yang lebih lemah
hingga akhir tahun. Sebagian besar wilayah di Indonesia diperkirakan akan mengalami peningkatan curah hujan di atas rata-rata jangka panjang selama tiga
puluh tahun. Peningkatan curah hujan diperkirakan terjadi di Kalimantan, Jawa, Sulawesi, Nusa Tenggara, dan di bagian selatan Sumatera dan Papua. Di saat
yang sama, penurunan curah hujan juga diprediksi akan terjadi di Kab. Sabu Raijua dan Sumba Timur (Nusa Tenggara Timur) dan bagian utara Papua. 
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Liputan Media

(01/07/2022) LIPUTAN6.COM - Badan Pusat Statistik
(BPS) mencatat, pada Juni 2022terjadi inflasi sebesar
0,61 persen secara bulanan (month to month). Bila
dilihat menurut komponen, harga cabai hingga bawang
merah turut memainkan peran pada capaian tersebut.

Bila dihitung secara tahunan (year on year/YoY), inflasi
Juni 2022 melesat hingga sebesar 4,35 persen. Lagi-
lagi, komponen harga bergejolak jadi penyumbang
terbesar pada kenaikan tersebut [1].

(04/07/2022) GATRA.COM - Harga bawang
merah di pasaran tengah melambung di atas
harga eceran tertinggi (HET). Pasokan dari
petani yang berkurang dampak anomali cuaca
menjadi salah satu pemicu kenaikan harga.

Data di Sistem Informasi Harga dan Produksi
Komoditi Tim Pengendali Inflasi Daerah Jawa
Tengah, harga bawang merah berkisar
Rp48.000-Rp60.000 per kilogram. Sementara
harga acuan bawang merah yang ditetapkan
pemerintah melalui Peraturan Menteri 
Perdagangan Nomor 07 Tahun 2020, sebesar
Rp32.000 per kilogram.

Melonjaknya komoditas pangan tersebut terjadi
karena berkurangnya pasokan dari petani di 
daerah-daerah penghasil bawang merah. Salah 
satunya Kabupaten Brebes, Jawa Tengah. [4].

(14/06/2022) ANTARANEWS.COM - Dinas 
Perdagangan Kota Surakarta menyebut kenaikan
harga cabai yang terjadi beberapa waktu terakhir
dipengaruhi oleh cuaca yang mengakibatkan gagal
panen di sejumlah daerah.

Kepala Dinas Perdagangan Kota Surakarta Heru
Sunardi di Solo, Selasa mengatakan saat ini
seharusnya memasuki musim kemarau, namun
intensitas hujan masih cukup tinggi sehingga
berdampak pada tanaman cabai yang gagal panen
karena rusak [2].

(30/05/2022) KOMPAS.ID - Fenomena La Niña yang telah berlangsung selama dua tahun terakhir dan sempat
melemah sejak Januari 2022 kini kembali menguat. Kondisi ini bisa berdampak pada peningkatan hujan di sebagian
wilayah Indonesia dan musim kemarau lebih mundur dari prakiraan sebelumnya.

”Model prakiraan iklim jangka panjang dari beberapa lembaga pengkajian iklim internasional mengindikasikan
kemungkinan La Nina dapat terus berlangsung hingga akhir tahun. Ini bisa menjadikan tiga tahun berturut-turut
dengan La Nina,” kata peneliti iklim dan Subkoordinator Bidang Produksi Informasi Iklim dan Kualitas Udara Badan 
Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika (BMKG), Siswanto, di Jakarta, Minggu (29/5/2022) [3]. 4

https://www.liputan6.com/tag/inflasi
https://www.liputan6.com/bisnis/read/4999837/cabai-rawit-hingga-bawang-merah-jadi-biang-kerok-inflasi-juni-2022
https://www.gatra.com/news-547276-regional-anomali-cuaca-harga-bawang-merah-melambung.html
https://jateng.antaranews.com/berita/452361/cuaca-picu-gagal-panen-petani-cabai
https://www.kompas.id/baca/ilmu-pengetahuan-teknologi/2022/05/29/la-nina-kembali-menguat


Anomali Curah Hujan: April – Juni 2022

Dari April hingga Juni 2022, curah hujan di seluruh Indonesia lebih tinggi dari
rata-rata jangka panjang (30 tahun) terutama di minggu kedua dan ketiga Juni. 
Sebagian besar wilayah di Sumatera, Jawa, Kalimantan, Sulawesi dan Bali 
mengalami curah hujan di atas normal akibat fenomena La Niña yang masih
berlangsung. Sebaliknya, beberapa kabupaten di Aceh, Kalimantan Barat, 
Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur, Sulawesi Tengah, Maluku, Nusa 
Tenggara Timur, Papua, dan Papua Barat mengalami curah hujan di bawah rata-
rata yang mengakibatkan kondisi yang lebih kering dibandingkan rata-rata 
jangka panjang.

Anomali Curah Hujan Q2 2022
Perbandingan akumulasi curah hujan

dengan rata-rata jangka panjang.
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Curah Hujan Ekstrem: April – Juni 2022

Curah hujan ekstrem terdeteksi di beberapa area di Kalimantan Tengah, Kalimantan Timur dan Kalimantan Utara. Curah hujan ekstrem erat
kaitannya dengan fenomena La Niña yang menyebabkan curah hujan lebih tinggi dari kondisi normal. Seperti yang ditunjukkan oleh lingkaran pada 
peta, curah hujan ekstrem menyebabkan banjir di Solok (1), Brebes (2), Murung Raya (3), Nunukan dan Malinau (4). Banjir menyebabkan gagal
panen di Solok dan Brebes, yang berimbas pada berkurangnya pasokan cabai dan bawang merah.
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Kejadian Curah Hujan Ekstrem Q2 2022
Berdasarkan akumulasi curah hujan 3 harian

https://sumbar.inews.id/berita/petani-gagal-panen-jadi-pemicu-harga-cabai-dan-bawang-di-padang-melonjak
https://www.kompas.tv/article/298769/ratusan-hektar-tanaman-bawang-merah-gagal-panen
https://www.borneonews.co.id/berita/264648-bupati-murung-raya-pantau-banjir-terus-meluas
https://kaltara.antaranews.com/berita/494157/banjir-di-nunukan-dan-malinau
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Di Q2 2022, Indeks Vegetasi (VI) di sebagian besar wilayah ditemukan dalam kondisi di atas
rata-rata dibandingkan dengan nilai rata-rata jangka panjang selama dua puluh tahun terakhir. 
Angka VI yang lebih tinggi menunjukkan tingkat kehijauan vegetasi, yang berkorelasi dengan
vegetasi atau tanaman pangan yang sehat. Sebaliknya, VI yang rendah menunjukkan biomassa
yang lebih sedikit dan kerapatan vegetasi yang lebih renggang. Grafik di sebelah kiri
menunjukkan sedikit anomali indeks vegetasi di lahan pertanian. VI normal hingga tinggi
terdeteksi di beberapa provinsi di Sumatera, Kalimantan, dan Sulawesi. Sedangkan VI yang di 
bawah rata-rata ditemukan di Jawa, Papua bagian selatan dan Nusa Tenggara Barat.

Pemantauan Vegetasi: Situasi Vegetasi Keseluruhan di Q2 2022

Indeks Vegetasi di Q2 2022
Kondisi vegetasi keseluruhan dibandingkan dengan
rata-rata jangka Panjang pada periode yang sama
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Pemantauan Padi: Gangguan oleh Banjir dan Kekeringan April-Mei 2022 
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Antara  April dan Mei 2022, dilansir dari
Kementerian Pertanian, banjir dan kekeringan
menyebabkan gangguan pada tanaman padi di 
beberapa wilayah di Indonesia.

Beberapa faktor turut memperparah dampak
kekeringan di lahan sawah antara lain kerusakan
atau gangguan pada saluran irigasi di Tanah 
Datar [1], Bandung Barat [2], dan Panarukan [3], 
berkurangnya sumber air akibat kemarau panjang
di Batanghari [4], dan penggunaan air irigasi yang 
tidak efisien di Kota Batu [5].  

Banjir akibat curah hujan ekstrem juga 
menyebabkan kerusakan tanaman di Bengkulu 
[7], Cianjur [6], dan Kalimantan Tengah [8]. 

Meskipun terjadi gangguan di beberapa daerah, 
harga gabah dan beras dari bulan April hingga
Juni relatif stabil. Harga gabah naik sekitar 1,5%, 
sedangkan harga beras turun 0,5%.
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https://padek.jawapos.com/sumbar/solok-kabupaten/30/05/2022/memprihatikan-irigasi-bermasalah-sawah-di-5-nagari-terancam-kekeringan/
https://jabar.suara.com/read/2022/06/15/224231/irigasi-jebol-diterjang-banjir-10-hektar-sawah-di-gununghalu-bandung-barat-terancam-kekeringan
https://www.detik.com/bali/berita/d-6082474/senderan-jebol-20-hektar-sawah-di-penarukan-terancam-kekeringan
https://www.tvonenews.com/daerah/sumatera/46568-ratusan-hektare-sawah-petani-di-batanghari-jambi-terancam-kekeringan
https://nasional.tempo.co/read/1592819/realisasi-irigasi-perpompaan-untuk-petani-batu-antisipasi-musim-kemarau
https://www.detik.com/sumut/berita/d-6156347/banjir-di-bengkulu-kian-meluas-petani-terancam-gagal-panen
https://bandung.kompas.com/read/2022/06/07/055643878/banjir-bandang-akibat-tanggul-jebol-di-cianjur-belasan-hektar-sawah-terancam
https://www.republika.co.id/berita/rcneu0463/puluhan-hektare-sawah-di-kalimantan-tengah-gagal-panen


Dampak Bencana di Indonesia: April – Juni 2022
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Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB) melaporkan setidaknya terdapat 784 bencana
antara Apr-Jun 2022, 53% lebih tinggi dibandingkan dengan periode yang sama di tahun 2021 (512 
bencana). Sejumlah bencana hidrometeorologi seperti banjir, cuaca ekstrem (misalnya badai dan 
topan) dan tanah longsor meningkat lebih dari 50%. Bencana hidrometeorologi mewakili 94,5% 
dari total bencana dalam periode yang diamati. Sebagian besar bencana terjadi di Jawa Barat, Jawa
Tengah, dan Jawa Timur dengan jumlah total 402 bencana.

Meski jumlah bencana meningkat, korban jiwa akibat bencana menurun sekitar 30% dibandingkan
April-Juni 2021. Dilaporkan 21 orang meninggal dunia, 5 orang hilang, 83 orang luka-luka, dan 741 
menderita dan mengungsi. Total kerusakan rumah dan fasilitas umum secara signifikan lebih
rendah dibandingkan periode yang sama tahun lalu, ketika Nusa Tenggara Timur dampak Badai
Seroja.
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Berdasarkan analisis terbaru dari Sistem Kewaspadaan Pangan dan Gizi (SKPG), Badan Pangan Nasional melaporkan situasi pangan dan gizi di 
bulan Juni 2022. Dua puluh tujuh provinsi berada dalam kondisi aman, sementara 6 provinsi dalam kategori waspada termasuk Riau, Sumatera 
Barat, Bali, Nusa Tenggara Barat, Sulawesi Barat, dan Maluku. Sedangkan, wilayah Nusa Tenggara Timur berada dalam situasi rentan kerawanan
pangan dan gizi.

Setiap bulan, Badan Pangan Nasional memantau situasi pangan dan gizi di setiap provinsi melalui SKPG. Indikator yang digunakan meliputi luas
tanam dan puso, harga pangan rata-rata, perubahan berat badan balita dan jumlah kasus gizi buruk.

Situasi Pangan dan Gizi Bulanan: Juni 2022



Harga Komoditas Pangan: April - Juni 2022

Harga cabai sangat fluktuatif dibandingkan dengan komoditas pangan lainnya
disebabkan oleh berkurangnya pasokan cabai karena gagal panen. Dari April hingga
Juni, harga rata-rata mingguan cabai merah dan cabai rawit masing-masing adalah Rp 
59.654/kg dan Rp 61.600/kg. Di bulan April, harga kedua komoditas pangan
tersebut mengalami penurunan, namun melonjak di minggu pertama Mei karena
tingginya permintaan untuk Idul Fitri. Dimulai dari minggu ketiga Mei, harga cabai
terus melonjak hingga akhir Juni, mencapai Rp 76.150/kg untuk cabai merah dan Rp 
83.250/kg untuk cabai rawit. 

Curah hujan yang berlebih berkontribusi pada gagal panen bawang merah, yang 
menyebabkan pasokan bawang merah di pasar menurun dan mempengaruhi harga
karena kelangkaan. Harga bawang merah naik secara bertahap dari April hingga
Juni 2022 dengan harga rata-rata mingguan Rp 43.873/kg. Harga mulai naik di 
minggu ketiga April. Sama halnya dengan cabai, harga bawang merah melonjak
pada minggu ketiga Mei karena mendekati hari raya Idul Fitri. Dimulai dari minggu
ketiga Mei, harga bawang merah mencapai kenaikan hingga 40% dengan harga
harian tertinggi tercatat Rp 60.250/kg pada akhir Juni. 

Tren Harga Komoditas Pangan Nasional

Tren Harga Komoditas Pangan Nasional Mingguan

Menurut Pusat Informasi Harga Pangan Strategis Nasional (PIHPSN) Bank Indonesia, harga cabai
merah, cabai rawit, dan bawang merah mengalami kenaikan tajam dari April hingga Juni. Selama
tiga bulan tersebut, harga bawang merah naik lebih dari 70%, sedangkan harga cabai merah dan 
cabai rawit naik hampir 50%.

Fluktuasi harga komoditas pangan tersebut pertama kali dipengaruhi oleh perayaan Idul Fitri, dan 
kemudian dipengaruhi oleh musim hujan, di mana intensitas curah hujan yang tinggi dan cuaca
ekstrem menyebabkan kerusakan tanaman dan menyebabkan gagal panen. Akibatnya, harga cabai
merah, cabai rawit, dan bawang merah melambung tinggi karena pasokan yang ada sangat terbatas
untuk memenuhi kebutuhan pasar.

Harga telur dan tepung terigu juga mengalami kenaikan antara April dan Juni, namun masih di 
bawah 15%. Sementara itu, komoditas pangan lainnya seperti daging sapi, gula, beras, daging
ayam, dan minyak goreng relatif stabil. Dibandingkan dengan komoditas pangan lainnya, hanya
harga bawang putih yang mengalami penurunan (sekitar 10%) di periode yang sama.
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Prakiraan ENSO dan IOD: Juli 2022

Analisis ENSO dan IOD

Variabilitas curah hujan di Indonesia secara umum dipengaruhi oleh El Niño–Southern 
Oscillation (ENSO) dan Indian Ocean Dipole (IOD). Kedua fenomena tersebut
berkontribusi pada peningkatan aktivitas konvektif sehingga lebih banyak massa
udara yang mengalir dari Samudera Pasifik dan Samudera Hindia menuju Indonesia. 
Akibatnya, frekuensi hujan lebat dan potensi banjir meningkat. Pengamatan kondisi
atmosfer dan suhu permukaan laut menunjukkan La Niña masih terus berlangsung.

Indeks ENSO digunakan untuk mengidentifikasi La Niña atau El Niño serta pola curah
hujan yang terkait dengan fenomena iklim tersebut. Pengamatan historis ENSO 
menunjukkan bahwa fenomena La Niña terus terjadi selama tiga tahun berturut-turut
sejak tahun 2020, hal ini cukup langka terjadi. Fenomena La Niña juga pernah terjadi
selama tiga tahun berturut-turut di tahun 1973-1975 dan juga di tahun 1998-2000. 
Berdasarkan pengamatan di bulan Juli 2022, indeks ENSO dan IOD berada pada 
kondisi negatif sebesar -0,69 dan -0.93. Kedua indeks tersebut menunjukkan kondisi
La Niña yang masih bertahan (meskipun lemah) di Indonesia. 

BMKG memperkirakan Indeks ENSO dan IOD secara bertahap akan bergerak ke arah
netral di mana efek La Niña akan lebih lemah dalam beberapa bulan mendatang. Hasil 
perkiraan indeks ENSO dan IOD netral menunjukkan berkurangnya curah hujan di 
Indonesia. Namun, beberapa keluaran model lainnya juga menunjukkan bahwa La 
Niña akan berada dalam fase sedang hingga netral hingga akhir tahun 2022.

Hingga Juli 2022, La Niña masih berlangsung di Indonesia. Meskipun dampaknya masih bertahan, 
intensitas La Niña diperkirakan akan melemah dalam beberapa bulan mendatang. 

Status ENSO bulanan
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Peringatan Dini: Curah Hujan Tinggi dan Kekeringan Meteorologis – Agustus 2022 
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Berdasarkan analisis peringatan dini BMKG tanggal 31 
Juli 2022, terdapat indikasi potensi kekeringan
meteorologis dan curah hujan tinggi di beberapa
kabupaten/kota di Indonesia untuk 10 hari pertama di 
bulan Agustus. BMKG melaporkan bahwa 73% wilayah 
Indonesia sudah memasuki musim kemarau.

Kekeringan meteorologis dapat mengakibatkan
berkurangnya persediaan air untuk kebutuhan
pertanian dan juga rumah tangga. Dari pengamatan hari
tanpa hujan dan peluang hujan rendah (<20mm/hari), 
kekeringan diperkirakan akan terus berlanjut di 
beberapa kabupaten di Jawa Tengah, Yogyakarta, Jawa
Timur, Bali, Nusa Tenggara Barat dan Nusa Tenggara 
Timur. Per tanggal 31 Juli, beberapa kabupaten seperti
Lombok Timur (Nusa Tenggara Barat) Kupang dan 
Rotendau (Nusa Tenggara Timur) tidak mengalami
hujan setidaknya selama 31 hari berturut-turut, 
sedangkan Sabu Raijua dan Sumba Timur di Nusa 
Tenggara Timur tidak mengalami hujan lebih dari 61 
hari berturut-turut.

Cuaca ekstrem diiringi dengan curah hujan tinggi dapat
meningkatkan potensi banjir dan longsor. Potensi curah
hujan tinggi (>200mm/10 hari) diperkirakan terjadi di 
beberapa kabupaten di Sulawesi Barat, Maluku, Papua 
Barat dan Papua. Oleh karena itu, sangat penting untuk
meningkatkan kewaspadaan di wilayah yang berpotensi
terdampak seperti: Bone dan Wajo (Sulawesi Selatan), 
(Maluku), Fak-Fak dan Kaimana (Papua Barat), Deiyai, 
Dogiyai, Mimika (Papua), Buru , Seram Barat, Buru 
Selatan, Kota Ambon dan Maluku Tengah (Maluku).

Kekeringan

Banjir

Catatan pada peta: 
Tingkat resiko merupakan kombinasi dari pemantauan data variabilitas iklim dan prakiraan untuk sepuluh hari
pertama di bulan Agustus. 
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Berdasarkan prakiraan BMKG, total curah hujan
bulanan di Indonesia secara bertahap akan
meningkat selama periode Agustus-Oktober
2022 karena efek La Niña yang masih
berlangsung. Meski La Niña diprediksi melemah, 
hal ini tetap memengaruhi peningkatan jumlah
curah hujan di atas kondisi normal pada rentang
periode pengamatan.

Di bulan Agustus, Wilayah di Nusa Tenggara, 
Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, bagian timur
Jawa, dan bagian utara Papua diperkirakan akan 
mengalami curah hujan rendah hingga sedang. 
Sementara itu, Kalimantan Barat, Papua Barat, 
Maluku Selatan dan bagian selatan Papua 
diperkirakan mengalami peningkatan curah 
hujan di atas normal. 

Di bulan September, curah hujan rendah 
diperkirakan masih berlanjut di Nusa Tenggara, 
beberapa area di Sulawesi, dan bagian utara 
Papua dan Maluku. Curah hujan di atas normal 
diperkirakan terjadi di seluruh wilayah Indonesia 
kecuali di Aceh, Sumatera Utara, Kalimantan 
Utara, dan bagian selatan Papua. 

Di bulan Oktober, peningkatan curah hujan
diperkirakan terjadi di Jawa, Kalimantan, bagian
selatan Sumatera, Sulawesi, dan Papua. Namun, 
curah hujan di bawah kondisi normal diprediksi
terjadi di Aceh, Sumatera Utara, and parts of 
Riau. 

Agu Agu

Sep Sep

Okt Okt
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IRI Columbia University dan ECMWF menunjukan prakiraan curah hujan
yang serupa untuk periode Agustus – Oktober 2022. 

Sebagian besar wilayah di Indonesia diperkirakan akan mengalami
peningkatan curah hujan selama periode tiga bulan ini. Pulau Kalimantan, 
Jawa, Sulawesi, Nusa Tenggara dan sebagian besar wilayah Sumatera dan 
Papua berpeluang mengalami peningkatan curah hujan yang tinggi. Di sisi
lain, mungkin ada sedikit penurunan curah hujan di sekitar Riau dan bagian
utara Papua. 

Prakiraan musiman ini menunjukan kemungkinan akumulasi curah hujan
selama tiga bulan ke depan, baik yang berada di atas atau di bawah curah
hujan rata-rata dalam jangka Panjang. Prakiraan musiman ini tidak
menunjukan probabilitas kejadian hujan lebat dan tidak dapat digunakan
untuk meramalkan kondisi lokal maupun banjir. 

Kiri: Prakiraan musiman IRI Columbia University periode Agustus -
Oktober 2022 yang menunjukan probabilitas curah hujan total dalam tiga
bulan ke depan tergolong sangat tinggi atau rendah:
http://iridl.ldeo.columbia.edu/maproom/IFRC/FIC/prcp_fcst.html?bbox=b
b%3A94.584%3A-11.255%3A141.811%3A6.308%3Abb

Kanan: Prakiraan musiman tiga bulan ECMWF periode Agustus – Oktober
2022. Warna hijau, putih, dan coklat menunjukan kondisi basah, normal
dan kering secara berurutan:
https://climate.copernicus.eu/charts/c3s_seasonal/c3s_seasonal_spatial_e
cmf_rain_3m?facets=Parameters ,precipitation&time=2022070100,744,20
22080100&type=ensm&area=area12
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